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Ringkasan

A. Judul Penerapan IPTEK

Pelatihan Model Bimbingan Konseling ATG (Anak Tuna Grahita) Bagi Guru-Guru SLB Di
SLBN Ganting Bukittinggi.

ARDISAL, NURHASTUTI, MARKIS YUNUS, DAMRI.

B. Ringkasan

Pengabdian kepada masyarakat berupa penerapan IPTEK berjudul "Pelatihan
Model Bimbingan Konseling ATG (Anak Tuna Grahita) Bagi Guru-Guru SLB di SLBN
Ganting Bukittinggi". Pelatihan ini dilakukan dengan dasar bahwa kenyataannya dilapangan
para guru SLB belum memberikan layanan bimbingan konseling sesuai dengan
perkembangan siswa Tuna Grahita karena masih kurangnya pengetahuan dan keterampilan
guru-guru SLB dalam pengembangan bimbingan konseling perkembangan anak Tuna
Grahita. Karena itu perlu diberikan pelatihan kepada guru-guru SLB tentang model
bimbingan konseling Anak Tuna Grahita (ATG).

Pelatihan ini dilaksanakan di SLBN Ganting Bukittinggi pada tanggal 22-24
September 2011 dengan fokus meningkatkan keterampilan guru-guru SLB dalam
memberikan bimbingan konseling bagi anak tuna grahita. Materi yang diberikan dalam
pelatihan ini adalah : pengertian BK, azas-azas BK, permasalahan perkembangan ATG.
Penyajian materi menggunakan metode ceramah, diskusi, resitasi, pelatihan dan praktek
lapangan.

Kegiatan latihan dapat dikatakan sukses, terlihat pada saat pembahasan materi
pelatihan, mengikuti pelatihan semua peserta mengikutinya dengan sungguh-sungguh dan
antusias yang tinggi. Kemudian waktu dilakukan monitoring ke SLB peserta, pada umumnya
peserta telah dapat melaksanakan BK kepada ATG secara benar sesuai dengan karakteristik
perkembangan ATG, sehingga telah terjadi perubahan yang positif terhadap pembinaan
perkembangan ATG yang dibantu. Dengan pelatihan ini berarti guru-guru SLB telah punya
keterampilan untuk membantu ATG untuk berkembang secara optimal untuk dapat mencapai

prestasi belajar sesuai dengan kemampuannya.

@ Identifikasi Kelembagaan.
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. No kontrak No.0664/023-
04.2.01/03/2011 tanggal 20 Desember 2010.
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Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami menyambut dan
kasih kesuksesan Tim dalam melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang
merupakan Tri Perguruan Tinggi.

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2011 yakni ;

“Peningkatan daya saing serta Pemberdayaan masyarakatdi bidang pendidikan dan
ekonomi produktif, pemanfaatan Teknotogi Tepat Guna (TTG) menuju masyarakat
| mandiri”, pengabdian diharapkan tetap mempunyai komitmen dan kepedulian yang tinggi
| untuk meningkatkan kualitas pengabdian di sehingga dampaknya dapat oleh masyarakat,
; terutama masyarakat menengah ke bawah yang sangat membutuhkan bantuan para ilmuwan
dari perguruan tinggi.

t

E Tuntutan peningkatan kulalitas Sumber Daya Manusia di masa dating mutlak

l dilaksanakan agar bangsa ini lepas dari berbagai masalah. Oleh sebab itu pengabdian oleh
Perguruan Tinggi makin dibutuhkan dan sangat diharapkan oleh masyarakat.

Ketua LPM UNP,

Drs. Zalfendi, M.Kes
NIP. 19590602 198503 1 001




PRAKATA

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satu dharma perguruan tinggi
disamping pendidikan dan model Bimbingan konseling bagi guru-guru SLB ini dalam
membantu Anak Tuna Grahita (ATG) untuk dapat berkembang secara maksimal sesuai
dengan karakteristiknya.

Pelaksanaan program IPTEK ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
guru-guru SLB dalam memberikan bimbingan konseling bagi Anak Tuna Grahita (ATG)
menuju terlaksananya tugas sebagai guru SLB yang lebih professional.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini, terutama kepada pimpinan dan staf LPM
UNP yang telah mempercayai kami melaksanakan pelatihan ini dan tidak lupa pula ucapan
terima kasih kepada tim pelaksana atas partisipasinya sehingga pelatihan ini dapat
dilaksanakan dengan sukses.

Akhirnya kita doakan semoga bantuan berbagai pihak dan partisipasi tim pelaksana
menjadi awal dan mendapat ridho dari Yang Maha Kuasa, Amin.

Padang, November 2011
Ketua Pelaksana
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I. PENDAHULUAN

A. Judul : Model Bimbingan Konseling Perkembangan Bagi Siswa Tupagrahita (Suatu
Pelatihan Bagi Guru-Guru Sekolah Luar Biasa Bagian Tunagrahita) di
Payakumbuh

B. Analisis Situasi
Sekolah luar biasa (SLB) suatu lembaga pendidikan formal bagi Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) mempunyai tugas pokok yaitu membantu siswa untuk

mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan tingkat dan jenis keluarbiasaannya.

Seorang siswa dikatakan berhasil mencapai perkembangan yang optimal apabila dia dapat

menggunakan kemampuannya secara optimal sesuai dengan derajat ketunaan.

Sekolah luar biasa bagian tunagrahita yang diperlukan bagi siswa yang
mengalami gangguan perkembangan intelektual, memiliki tujuan institusional umum yaitu
(1) Menyadari dan menerima keadaan dirinya serta berusaha mengatasi masalah - masalah
yang dihadapinya, (2). Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga yang baik, (3) Memiliki
kehidupan jasmani, rohani dan sosial yang sehat, (4) Memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang diperlukan untuk berkomunikasi di masyarakat, bekerja dan berintegrasi
dalam kehidupan masyarakat; san berkembang sesuai dengan azas pendidikan seumur hidup.
(Depdiknas, 2004:1)

Apabila diperhatikan lebih jauh rumusan tujuan institusional tersebut merupakan
rumusan tentang tuntutan perkembangan optimal bagi siswa tunagrahita sekaligus juga
sebagai indikator keberhasilan program pendidikan tunagrahita setelah mendapatkan
pendidikan di Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita. Oleh karena itu apabila sekolah ingin
mengoptimalkan perkembangan siswanya, maka sekolah seyogyanya memberikan pelayanan
yang optimal pula. Pelayanan optimal pada hakekatnya dapat dilakukan dalam tiga usaha
pokok ialah: (1). Pemupukan perasaan ingin memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai melalui penyajia berbagai bidang pengajaran yang relevan, efektif dan efisien. (2)
Penyelenggaran administrasi yang memadai, yang menunjang terlaksananya pengelolaan
proses belajar mengajar yang optimal. (3) Pelayanan bantuan khusus dalam menghadapi
kemungkinan-kemungkinan serta kenyataan-kenyataan mengenai kesulitan yang di hadapi
oleh siswa dalam rangka mencapai perkembangan yang optimal itu. Dengan kata lain
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah perlu dilibatkan tiga komponen pokok, yaitu
program kurikulum yang baik, administrasi pendidikan yang lancar, dan pelayanan bidang

yang terarah, disertai dengan sarana dan prasarana yang memadai. Ketiga komponen pokok



itu merupakan komponen yang integral, dapat dipisahkan yang satu dari yang lainnya,
sekaligus juga harus dilakukan secara komprehensip, sistematis dan progresif.

Menurut Rocmat Natawidjaja (1984: 8) berpendapat bahwa "tujuan pendidikan
itu tidak mungkin dicapai hanya dengan upaya guru mengajar muridnya, melainkan
diperlukan pula program layanan bantuan di bidang administrasi dan bantuan pribadi dalam
bentuk program bimbingan dan konseling". Ketiga unsur proses pendidikan di sekolah itu
(proses pengajaran, bantuan administrasi, dan layanan bimbingan dan konseling) seyogyanya
ditampilkan terpadu dalam menuju pencapaian tujuan pendidikan, yaitu perkembangan diri
yang optimal dari setiap siswa.

Demikian halnya dengan siswa tunagrahita, di dalam mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki seringkali dihadapkan kepada berbagai masalah dalam kebidupannya sehingga
dapat menghambat perkembangan dirinya. Siswa tunagrahita adalah seorang yang mengalami
hambatan dan keterbatasan dalam kemampuan intelektual, dari keterbatasannya itu seringkali
mempengaruhi keMdupannya secara kompleks baik sebagai makhluk pribadi maupun
sebagai makhluk sosial. Hasil penelitian Bandi Delphie (2004:200). "Tunagrahita merupakan
bagian dari individu yang memiliki kebutuhan khusus”. Salah satu cuinya adalah memiliki
kecerdasan di bawah rata-rata, sehingga kemampuan akademik mereka mengalami
keterlambatan jika di bandingkan dengan individu normal yang seusianya. Mereka kurang
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan social, miskin dalam pembendaharaan kata.

Mencermati kompleksitas permasalahan yang dihadapi siswa tunagrahita sebagai
akibat gangguan intelektualnya, ternyata tidaklah cukup hanya ditangani dengan proses
belajar mengajar saja, melainkan menuntut pelayanan khusus yang tidak dapat dilakukan
melalui jalur pengajaran. Pelayanan khusus tersebut antaranya adalah kegiatan layanan
bimbingan konseling.

Dalam PP nomor 72 tahun 1991 Bab XII pasal 28 ayat 1 dinyatakan bahwa:
"bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka
menemukan upaya menemukan pribadi, mengatasi kelainan yang disebabkan cleh kelainan
yang disandang, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depannya”.

Dari pernyataan ini tampak jelas layanan bimbingan memegang peranan penting
dalam mempersiapkan siswa menghadapi masa depannya. Dan layanan ini diharapkan siswa
akan dapat mengenal secara jelas siapa dirinya, terutama tentang kelebihan dan
kekurangannya, sehingga dengan demikian mereka akan dapat merencanakan masa depannya

secara lebih realistis.



Sekolah luar biasa bagian tunagrahita dengan siswa yang memiliki karakteristik
tersendiri, di mana siswa memiliki kemampuan intelektual di bawah rata (IQ di bawah 70),
dalam bidang akademik anak sangat terkendala, kurang sosialisasi, mengalami gangguan
dalam hal emosional, rendah diri dan sulit bergaul dengan orang-orang yang baru dikenal,
sudah barang tentu dibutuhkan layanan bimbingan yang juga memiliki karakteristik
tersendiri, bukanlah keberadaannya didasarkan pada kebutuhan siswa. Besar kemungkinan
dari segi konseptual layanan bimbingan di Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita tidak
berbeda secara mendasar dengan apa yang ada di sekolah-sekolah umum. Akan tetapi, dari
operasionalnya jelas akan ada perbedaannya mengingat kondisi para siswanya pun berbeda.
Menjadi pertanyaannya adalah layanan bimbingan yang seperti apa yang sesuai dengan
kondisi siswa Sekolah luar biasa bagian tunagrahita tersebut, dan petugas bimbingan yang
bagaimana yang akan dapat melaksanakan tugas tersebut. Pertanyaan mi menjadi menarik
oleh karena petugas bimbingan yang ada di Sekolah luar biasa bagian tunagrahita adalah guru
kelas, yaitu guru kelas langsung memberi pengarahan mengenai bimbingan, dan itu juga
kalau ada siswa yang bermasalah. Guru pembimbing dengan latar belakang pendidikan
khusus (SI) dan mereka memperoleh ilmu bimbingan konseling selama bangku kuliah dan
itupun hanya 3 SKS.

kenyataannya di lapangan para guru belum jnernberikan layanan bimbingan
konseling sesuai dengan perkembangan siswa tunagrahita. Menurut hasil penelitian
Nurhastuti (2004:10) "Walaupun dalam pelaksanaanya guru telah memberikan pengarahan
pada kebutuhan untuk mencapai tugas perkembangan diantaranya dikemas dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, Agama, dan ketrampilan menolong diri sendiri, namun
pencapaiannya belum menunjukkan perolehan yang memuaskan.” Dengan kata lain sekolah
telah gagal dalam memfasilitasi pencapaian tugas perkembangan anak tunagrahita dalam hal
bimbingan konseling.

Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa guru-guru di SLB rayon I Sumbar
harus dipersiapkan secara khusus, bukankah dalam operasionalnya nanti mereka dituntut
harus benar-benar berkualitas dan mampu melakukan penyesuaian-penyesuaian layanan yang
diberikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa tunagrahita. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan terhadap guru pembimbing yang ada di SLB di Payakumbuh, bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan konseling berdasarkan perkembangan belum berjalan secara
optimal. Dalam keseluruhan proses atau kegiatan pendidikan, guru lebih terfokus kepada
bidang akademik (pengembangan kognitif), sehingga masih banyak permasalahan khususnya
yang menyangkut pengembangan afektif siswa tunagrahita yang belum diatasi secara



profesional dan optimal. Padahal sesuai dengan pendapat Rocmat Natawidjaja (1984:23)
bahwa "Tugas dan tanggungjawab guru disekolah bukan hanya mengajarkan materi pelajaran
semata, tetapi juga sebagai pembimbing, artinya bagaimana guru hams membantu siswa
tunagrahita untuk dapat memahami, menerima dan menyadari keberadaan dirinya sehingga
pada akhirnya mampu merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya”.

Dengan melihat keterbatasan petugas bimbingan dan kondisi pelaksanaan layanan
bimbingan yang ada di Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita Payakumbuh, muncul
pertanyaan lain yaitu bagaimana keberadaan layanan bimbingan konseling di SLB saat ini
Bagaimanapun kenyataan yang sebenarnya, yang jelas dari kondisi yang ada di SLB tampak
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan konseling belum terorganisir dengan baik, disamping
perlu dipertanyakan pula program kegiatannya.

Dengan memperhatikan barbagai masalah yang dihadapi siswa tunagrahita dan
dengan mengacu kepada hasil penelitian Nurhastuti (2004:30) terungkap bahwa "masalah
yang ada di Sekolah luar biasa bagian tunagrahita Payakumbuh, adalah kelainan tingkah laku,
suka berbohong, sering melanggar tata tertib, suka bolos, merpkok, tidak dapat
memanfaatkan waktu luang, kesulitan dalam belajar, setamat sekolah anak-anak tidak
dibekali bimbingan karir". Hal ini dapat dijadikan indikator bahwa apa yang selama ini
dilakukan guru, berkaitan dengan keseluruhan proses atau kegiatan pendidikan belum
berjalan sebagaimana mestinya, artinya pelaksanaan bimbingan yang terintegrasi dalam
proses belajar mengajar belum mampu mengakomodasi kebutuhan serta mengatasi
permasalahan siswa tuna grahita.

Demikian juga hamya dengan apa yang terjadi dalam dunia pendidikan pada
umumnya, yang dikemukakan oleh Muhamad Surya (2002:8) bahwa "secara akademis masih
nampak gejala bahwa anak didik belum mencapai prestasi belajar secara optimal." Hal ini
nampak antara lain dalam gejala-gejala: putus sekolah, tinggal kelas, lambat belajar,
berprestasi rendah, dan sebagainya. Secara psikologis masih nampak adanya gejala salah
suai, kurang percaya diri, kecemasan, putus asa, pribadi yang tidak seimbang, dan
sebagainya. Secara sosial ada kecenderungan anak didik belum memiliki kemampuan
penyesuaian diri secara memadai.

Kebutuhan atau permasalahan yang belum tertangani seperti yang dimunculkan
melalui kasus yang terdapat di Sekolah luar biasa bagian tunagrahita rayon I Sumbar maupun
yang terjadi di sekolah pada umumnya, merupakan tugas dan tanggungjawab dari seluruh
komponen pendidikan atau yang terlibat didalamnya yang sangat mendesak untuk segera

dicari solusinya. Selama ini kajian utama mengenai keseluruhan layanan bimbingan di



sekolah baik secara konseptual maupun teoritis, belum begitu banyak mengungkap
permasalahan siswa tuna grahita.

Tampaknya salah satu permasalahan pokok yang sangat esensi atau mendasar di
dalam hubungannya dengan pelaksanaan bimbingan di Sekolah luar biasa bagian tunagrahita
rayon I Sumbar adalah dari segi relevansinya terhadap kebutuhan para siswa tuna grahita.
Dengan kata lain, masalah yang cukup penting itu menunjuk kepada apakah bimbingan yang
dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita sesuai dengan yang dibutuhkan.

Menurut Data studi awal dari Diknas Propinsi Sumatera Barat tahun 2008 jumlah
Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita yang ada di Sumatera Barat Khususnya payakumbuh
berjumlah 11 buah, dengan jumlah guru 154 orang dan siswa 8 tuna grahita berjumlah 385
orang, maka masih minimnya mereka tersentuh dengan layanan program bimbingan

konseling. Jelasnya, seperti label 1.

Tabel 1. Data SLB

NO |NAMASLB
1. SLB A Koto Nan Ampek
A SLB B Aur Kuning

3. SLB C Payalansek

4. SLB Center Talawi

S. SLB Luak Nan Bungsu
6. SLB Air Rendah

7. SLB Uluran Kasih

8. SLB Budi Karya

9. SLB Azraiyyah

10. |SLB Citra Bangsa

11. |SLB/SDLB Syei Mid Saad

(Sumber: Diknas Sumbar tahun 2009/2010)

Mencermati pemetaan kebutuhan guru dan jumlah siswa seperti tergambar di
atas, maka program studi pendidikan luar biasa FIP UNP turut bertanggung jawab
menyiapkan guru pendidikan khusus untuk melaksanakan bimbingan konseling
perkembangan khususnya di Sekolah Luar Biasa bagian tunagrahita sesuai dengan kurikulum
2008 berdasarkan KTSP. Hal ini sesuai dengan visi prodi PLB. Jurusan pendidikan luar biasa
FIP UNP Padang mengembang tugas dalam mempersiapkan tenaga kependidikan bagi anak

berkebutuhan khusus yang profesional dan mampu memberikan layanan kepada berbagai



jenis kebutuhan anak, serta mempunyai mandate yang lebih luas lagi, yaitu mempersiapkan
tenaga kependidikan yang profesional dan mampu memberikan layanan di lembaga
pendidikan khusus, maupun di lembaga pendidikan reguler yang melaksanakan pendidikan
inklusi.

Berdasarkan kondisi ekternal dan internal di atas, peran prodi Pendidikan Luar
Biasa dalam bimbingan konseling perkembangan sangat diperlukan, sehingga terbuka
peluang untuk memanfaatkan potensi dalam mengatasi permasalahan secara terencana,
terprogram dan sistematis serta berkelanjutan, melalui kegiatan antara lain: 1). Membuka
peluang bagi guru Sekolah luar biasa bagian tunagrahita untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan dalam bimbingan konseling perkembangan, 2) mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan guru dalam membuat program bimbing konseling perkembangan, 3) kegiatan
pengabdian masyarakat yang akan kami lakukan dalam bentuk penerapan IPTEK berupa
pengembangan bimbingan konseling perkembangan bagi guru Sekolah luar biasa bagian
tunagrahita rayon I Sumbar. Maka, di rancang suatu kegiatan dalam bentuk pengabdian
masyarakat tentang model bimbingan konseling perkembangan bagi anak tuna grahita.

C. Perumusan Masalah

Mengingat ditemukan beberapa gejala dilapangan tentang model bimbingan
konseling perkembangan di Sekolah luar biasa bagian tunagrahita rayon I Sumbar yaitu: 1)
Belum adanya guru bimbangan konseling yang dihasilkan oleh LPTK untuk mengajar di
SLB, 2) masih terbatasnya pemahaman guru tentang bimbingan konseling perkembangan, 3)
kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam pengembangan model bimbingan
konseling perkembangan. Selanjutnya belum seluruh guru yang mengembangkan model
bimbingan konseling perkembangan berdasarkan kebutuhan siswa tuna grahita.

Sehubungan dengan itu, maka rumusan permasalahan di angkat dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah bagaimanakah perkembangan berdasarkan kebutuhan
siswa tuna grahita bagi guru-guru Sekolah luar biasa bagian tunagrahita (sekolah luar biasa)
rayon | Sumbar di Bukittinggi.

D. Tujuan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru tentang bimbingan konseling
dan perkembangan berdasarkan kebutuhan siswa tuna grahita



2. Mengembangkan model bimbingan konseling perkembangan berdasarkan kebutuhan
siswa

3. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan bimbingan konseling
perkembangan berdasarkan kebutuhan siswa tuna grahita

E. Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Guru memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam bimbinga konseling perkembangan
berdasarkan kebutuha siswa tuna grahita.
2. Bahan masukan bagi pihak Diknas dalam bimbingan konseling perkembangan
berdasarkan kebutuhan siswa tuna grahita.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Tuna Grahita

Ada banyak sebutan bagi tunagrahita, dahulu orang menyebutnya bodoh, dungu,
abnormal, tunamental dan lain-lain. Istilah-istilah tersebut mulai jarang di pergunakan karena
di nilai kasar dan kurang manusiawi. Dalam literatur asing tunagrahita sering sering disebut
istilah mental retardation, mentally reterded, mental defiency dan lain-lain

Terdapat beberapa pengertian tunagrahita di antaranya menurut Gayatri (1992:
105); " mental retardation adalah keadaan intelegensi yang tidak berkembang sebagaiman
mestinya sehingga orang yang bersangkutan tidak mampu belajar dan menyesuaikan diri
terhadap tuntutan masyarakat". Sedangkan menurut The Japan League for the mentally
reterded dalam Soedjadi (1994:20), yang dimaksud tunagrahita atau retardasi mental adalah
"(1) Fungsi intelektualnya lamban, yaitu IQ 70 ke bawah berdasarkan tes intelegensi, (2)
Kekurangan dalam prilaku adaptif, dan (3) Terjadi dalam masa perkembangan, yaitu antara
masa konsepsi hingga usia 18. Kemudian organisasi ini memperluas pernyataan tersebut
menjadi: mental retardation refer to substansial limition inpresent functioning. It is
characterized by significantly subavarege intelectual functining, existing concurrently with
related limitions in two or more of the following appicable adative skill areas: comunication,
elf care, home living, social skill, community use, self-direction, helat and safety, functional
academics, leisure, amdwork. Mental retardation manifest before age 18.

Maksud dari pernyataan ini di atas adalah tunagrahita menunjukkan adanya
keterbatasan daiam fungsi intelektual dibawah rata-rata, di mana berkaitan dengan
keterbatasan pada dua atau lebih dari keterampilan adaptif seperti komunikasi, merawat diri,
keterampilan sosial, kesehatan dan keamanan, fungsi akedemis, waktu luang, dan laian-lain.

Keadaan ini tampak sebelum 18 tahun keatas.

B. Konsep Bimbingan Konseling Perkembangan

Menurut prayitno (1994:95) mengemukakan pengertian bimbingan sebagai
berikut : "bimbingan adalah bantuan yang duberikan seseorang, laki-laki atau perempuan,
yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu setiap
usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri". Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan proses bantuan yang dilakukan oleh

orang yang ahli kepada seorang yang di bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya



sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan dan sarana yang ada serta dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Sedangkan bimbingan yang ada di SLB C/C1, mengandung pengertian bahwa
bimbingan yang ada di sekolah luar biasa adalah proses bantuan khusus yang diberikan
kepada murid SLB sebagai makluk pribadi dan sosial dengan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan dan kenyataan kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapi dalam rangka
perkembangan yang optimal sesuai dengan ketunaan dan kemampuannya, sehingga mereka
dapat memahami diri sendiri, mengambil keputusan dalam mengarahkan diri dan bertindak
dan bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan di sekolah, masyarakat dan
dunia pekeriaan, sehingga memperoleh kebahagiaan lahir batin, berguna bagi nusa dan
bangsa serta produktif, (Depdiknas, 2002: 2-3).

“.....konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua
pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang
bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam memcahkan masalah itu.
konselor tidak memecahkan masalah untuk klien. konseling harus ditujukan pada
perkembangan yang progresif dari individu untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri
tanpa bantuan" (Prayitno, 1994:20).

Dengan demikian dari pendapat di atas, maka pengertian konseling secara singkat
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang
ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang bermuara
pada teratasinya yang di hadapi klien.

C. Tujuan Bimbingan Konseling

Rocmad Natawidjaja (1984: 13-14) mengemukakan tujuan bimbingan dalam
kaitannya dalam program bimbingan di lingkungan sekolah, supaya para siswa dapat: (1).
Mengembangkan pengertian dan pemahamana diri tentang kemajuannya disekolah, (2).
Mengembangkan pengetahuan tentang dunia kesempatan kerja, serta rasa tanggungjawab
dalam memilih suatu kesempatan kerja, (3). Mengembangkan kemampuan dalam memilih
dan mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan
kerja SLB-C dengan siswa yang memiliki karakteristik tersendiri sudah barang tentu
dibutuhkan layanan bimbingan yang juga memiliki karakteristik tersendiri, bukanlah
keberadaannya didasarkan pada kebutuhan siswa. Besar kemungkinan dari segi konseptual
layanan bimbingan di SLB-C tidak berbeda secara mendasar dengan apa yang ada di sekolah-
sekolah umum. Akan tetapi, dari operasionalnya jelas akan ada perbedaannya mengingat
kondisi para siswanya pun berbeda. Yang menjadi pertanyaannya adalah layanan bimbingan

yang seperti apa yang sesuai dengan kondisi siswa SLB-C tersebut, dan petugas bimbingan
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yang bagaimana yang akan dapat melaksanakan tugas tersebut. Pertanyaan ini menjadi
menarik oleh karena petugas bimbingan yang ada di SLB adalah guru kelas, yaitu guru kelas
langsung memberi pengarahan mengenai bimbingan, dan itu juga kalau ada siswa yang
bermasalah. Guru pembimbing dengan latar belakang pendidikan khusus (SI) dan mereka
memperoleh ilmu bimbingan konseling selama bangku kuliah dan itupum hanya 3 SKS.

Kenyataannya di lapangan para guru belum memberikan layanan bimbingan
konseling sesuai dengan perkembangan siswa tunagrahita. Menurut hasil penelitian
Nurhastuti (2004: 133) "Walaupun dalam pelaksanaanya guru telah memberikan pengarahan
pada kebutuhan untuk mencapai tugas perkembangan diantaranya dikemas dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, Agama, dan ketrampilan menolong diri sendiri, namun
pencapaiannya belum menunjukkan perolehan yang memuaskan. Dengan kata lain sekolah
telah gagal dalam memfasilitasi pencapaian tugas perkembangan anak tunagrahita dalam hal
bimbingan konseling.

Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa guru-guru di SLB Se Kota Padang,
haras dipersiapkan secara khusus, bukankah dalam operasionalnya nanti mereka dituntut
harus benar-benar qualified dan mampu melakukan penyesuaian-penyesuaian layanan yang
diberikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa tunarungu.

D. Fungsi Bimbingan Konseling

Dengan inelihat kepada kemengapaannya bimbingan dan konseling itu diperlukan
disekolah, kiranya beralasan bahwa konselhig itu memiliki posisi kunci dalam proses
pelajaran disekolah. menyangkut fungsi bimbingan disekolah, Rocmad Natawidjaja
(1984:13) mengemukakan sebagai berikut: "dalam pendidikan di sekolah, bimbingan dan
konseling itu memiliki fungsi memberikan bantuan pada siswa dalam memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan, yaitu membantu meratakan dan meluruskan jalan menuju ke
araha kehidupan mulia di hadapan Allah SWT, berguna bagi sesama manusia, dan
bermanfaat bagi kesejahteraan dan pembanguan, bangsa,negara dan umat. fungsi itu
mewujudkan dalam tindakan bantuan untuk mengembangkan kemampuan mengambil
keputusan secara mandhi dalam mengahdapi permasahalan sosial pribadi, seMng dengan
perkembangan akademik dan intelektual siswa; dan mempertautkan kebutuhan individual sisa
dengan tuntutan sosial; dan menyelaraskan kemampuan siswa dengan kemungkinan
pekerjaan dan karir siswa di masa depan; mengingatkan pada diri siswa akan prilaku yang
benar dan hak di ahdapan Alia Yang maha suci".
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Senada dengan pendapat  di atas, Dahlan (1986:7) mengemukakan fungsi
bimbingan koseling sebagai berikut: "......bimbingan bagi sekolah lanjuatn fungsi (a)
menciptkan lingkungan yang memadai untuk para remaja, (b) memungkikan terjadinya
efisiensi belajar, (c) memungkinkan terjadinya keshiambungan belajar disekolah dasar dan
sekolah lanjutan, (d) terciptanya suasana belajar yang memadai agar tidak terjadi drop- out,
(e) terpenuhi kebutuhan untuk berhubungan dengan lingkungan sosial dengan memperhatikan
perbedaan individual, (f) menyiapkan kesempatan untuk memperoleh bimbingan pendidikan
dan vokasional bagi para siswa, (g) menyiapkan kesempatan untuk eksploirasi tentang karir

bagi siswa"

E. Model layanan bimbingan konseling

Dengan demikian bimbingan konseling perkembangan yang berorientasi pada
kebutuhan siswa tunagrahita, termasuk di dalamnya warga sekolah, adalah sebuah falsafah
yang menyatakan bahwa jenis dan isi layanan bimbingan konseling perkembangan serta
strategi dan taktik yang dapat memberikan hasil-hasil nyata bermanfaat merupakan syarat
bagi pencapaian perkembangan siswa tunagrahita yang optimal, yang dicapai melalui
kerjasama yang terkoordinasikan.

Dengan mengorientasikan kegiatan pada kebutuhan siswa tunagrahita, berarti
perencanaan model bimbingan konseling perkembangan menitikberatkan pada beberapa
subjek sasaran yang sangat membutuhkan. Sasaran yang dituju merupakan individu-individu
yang harus dilayani untuk mengatasi dan kesulitan sehingga memenuhi kebutuhan siswa
tunagrahita. Mengingat subjek sasaran bimbingan konseling perkembangan memiliki sifat
yang khas dan unik, dan bahwa bimbingan konseling perkembangan harus bekerja sesuai
situasi dan kondisi tempat di diimplementasikan, maka perlu diprogramkan sebelum
diimplementasikan.

Untuk memahami lebih mendalam tentang model bimbingan konseling
perkembangan di satuan pendidikan, Rosjidan (1981:91), mengemukan pertimbangan yang
perlu diperhatikan dalam menyusun model layanan di satuan pendidikan, yaitu: a) program
bimbingan konseling perkembangan hendaknya menjabarkan fungsi dan makna bimbingan,
yakni diagnostik, pencegahan, pengembangan dan remedial dalam bentuk kegiatan yang
terperinci; b) model bimbingan hendaknya menggambarkan langkah bimbingan dalam bentuk
kegiatan yang terperinci; ¢) program bimbingan konseling perkembangan menjabarkan jenis
layanan yang dilakukan; d) model bimbingan konseling perkembangan menguraikan peranan

bimbingan konseling perkembangan terhadap proses pengajaran; e) model bimbingan
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konseling perkembangan yang telah dijabarkan dalam bentuk kegiatan yang terperinci dapat
dikaitkan dengan rentang waktu belajar siswa; f) model bimbingan menunjuk
penanggungjawab para pelaksana yang terlibat dalam kegiatan; g) program bimbingan
mencatumkan kegiatan pengembangan organisasi dan pembinaan tenaga, dan; h) program
bimbingan perlu memperhatikan apakah kegiatan yang dirumuskan telah sesuai dengan
ketentuan pendidikan yang berlaku, dan dapat dipahami staf pengajar dan benar-benar dapat
dilaksanakan.

Model bimbingan konseling perkembangan berarti sederetan kegiatan yang akan
dilakukan. Sederetan kegiatan tersebut perlu direncanakan sehingga sesuai dengan situasi dan
kondisi setempat. Perencanaan di buat antara lain dengan cara mengkaji kebutuhan-
kebutuhan subjek sasran. Mengkaji kebutuhan tersebut disebut dengan need assessment
(penalaahan kebutuhan). Ada sejumlah langkah dalam penelaahan kebutuhan, yakni (1)
menghidentifikasi apa yang ada; (2) mengidentifikasi apa yang seharusnya ada; (3)
mempertemukan perbedaan antara apa yang ada dan seharusnya ada; (3) mempertemukan
perbedaan antara apa yang ada dan seharusnya ada dalam sebuah matriks. Untuk
memudahkan melihat kesenjangan antara apa yang ada dan scharusnya ada pada tiap
komponen di atas, sebaiknya disajikan dalam sebuah matriks penelaahan kebutuhan.

Hasil-hasil melakukan anlisis kebutuhan di atas, yang berakhir pada penetepan
urutan prioritas kebutuhan akan ditangani, dalam hal perencanaan hasil-hasil tersebut, yang
berakhir pada penetapatl urutan prioritas kebutuhan yang akan ditangani, dalam hal
perencanaan hasil-hasil tersebut, disebut sebagai masalah. Jadi atas dasar hasil penelaahan
kebutuhan tersebut ditemukan adanya sejumlah masalah yang telah dipahami bakwa masalah
baru dapat diungkap dengan pasti bila dilakuan analisis kebutuhan.

Oleh karena model bimbingan merupakan sederatan kegiatan yang direncanakan,
maka tentu saja perencanaan itu diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian,
program itu bertujuan, dan keberhasilannya dapat terlaksana serta sejauhmana program
tersebut dapat dilaksana dan sejauhmana telah mencapai tujuan. Pencapaian tujuan tersebut
diukur dengan cara dan alat tertentu. Kegiatan yang bertujuan untuk mengukur pelaksanaan
dan keberhasilan tersebut dikenal denga istilah evaluasi program.

Dengan demikian, hubungan ketiga istilah tersebut sebagai berikut: untuk
mencapai tujuan bimbingan, perlu sederatan kegiatan yang akan dilakukan, yakni
merencanakan sejumlah proses yang hendak dilangsungkan; sederetan kegiatan tersebut perlu
direncanakan terlebih dahulu; dan sejauhmana rencana kegiatan tersebut dilaksanakan,
bagaimana proses yang terjadi, dukungan yang diperoleh, dan seterusnya, serta bagaimana
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dan sejauhmana hasil-hasilnya untuk meneapai tujuan, perlu dilakukan evaluasi. Pada
langkah evaluasi ini ditentukan apakah ada atau tidak tujuan yang dicapai, dan sejauhmana
pencapaiannya. Pada tahap ini, sering dilakuan analisis kekuatan dan kekurangan program
dengan rekomendasi untuk perubahan di masa datang,.

Keberadaan program bimbingan dan kaitanya dengan pelaksanaan bimbingan
konseling serta dalam lingkup pendidikan di sekolah, Rocmad Natawidjaja( 1984:20)
mengemukakan bahwa:

"

.. apabila ditrerapkan dalam rangka program pendidikan di sekolah, bimbingan dapat
diartikan sebagai berikut: bimbingan di sekolah adalah proses pemberian bantuan kepada
remaja, dengan memperhatikan remaja sebagai individu dan mahkluk social serta
memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individu, agar remaja dapat membuat tahap
maju seoptimal mungkin dalam proses perkembanganya dan agar dapat menolong dirinya,
menganalisis dan memecahkan masalahnya, semua itu demi memajukan kebahagian
hidupnya..."

Untuk melaksanakan bimbingan konseling perkembangan di sekolah seperti
diartikan di atas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. (a), sekolah dan anak harus
mengetahui kemampuan potensial, bakat, minat, kepribadian, kecerdasan dan abilitas anak.
(b) sekolah dan anak harus mengetahui lingkungan tempat anak itu berada, baik lingkungan
keluarga, maupun lingkungan pendidikan dan lingkungan pekerjaan yang ada di masyarakat.
(c), sekolah harus mengetahui kemungkinan-kemungkinan kesempatan yang dapat dimiliki
guna perkembangan anak pada masa 19 yang akan datang; (d), sekolah haras mengetahui
kondisi fisik dan fsikis lainnya termasuk kesulitan-kesulitan emosional yang mungkin dapat
menghambai perkembangannya sebagai individu.

Bimbingan pada hakekatnya muncul dalam proses pendidian sebagai usaha
intervensi dengan membantu individu agar dapat mencapai tujuan pendidikan, dan membantu
individu menetukan pilihan yang tepat dalam Mdupnya serta tanggungjawab terhadap
dirinya, masyarakt maupun dalam hubungan sebagai hamba Tuhan. Dengan dasar konsep
tersebut, bimbingan konseling perkembangan tidak terbatas pada usaha membantu anak pada
waktu mereka mengalami masalah saja, tetapi layanan bimbingan perlu mengambil peranan
yang aktif dalam proses perkembangan anak sesuai dengan tujuan perkembangan dan

pencegahan.
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II1. MATER DAN METODE PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka sasaran utama pemecahan masalah dalam

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan keterampilan guru-guru

SLB dalam mengembangkan bimbingan konseling perkembangan berdasarkan kebutuhan

siswa tuna grahita, yaitu dengan kerangka pemecahan masalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kerangka pemecahan masalah

No Masalah Pemecahan Masalah Hasil Yang Diharapkan
1 | Belum ada guru-guru BK Meningkatkan pengetahuan | Guru memiliki
yang dihasilkan oleh LPTK | dan pemahaman guru SLB | pengetahuan dalam BK
untuk mengajar di SLB tentang BK dan perkembangan berdasarkan
perkembangan berdasarkan | kebutuhan siswa tuna
kebutuhan siswa tuna grahita
grahita
2 | Masih terbatasnya Latthan mengembangkan Guru SLB trampil
pemahaman guru SLB model BK perkembangan merancang model BK
tentang BK perkembangan | berdasarkan kebutuhan perkembangan sesuai
anak tuna grahita siswa tuna grahita kebutuhan anak tuna
grahita
3 | Kurang trampilnya guru Latihan melakukan BK Guru SLB trampil
SLB dalam anak tuna grahita melaksanakan BK sesuai
mengembangkan dan berdasarkan metode yang perkembangan dan
melaksanakan BK sesuai telah dirancang kebuthan anak tuna grahita
kebutuhan perkembangan
anak tuna grahita

B. Realisasi Pemecahan Masalah

Kegiatan yang dilakukan dalam membantu guru-guru SLB dalam meningkatkan

keterampilan dalam melakukan bimbingan konselingperkembangan sesuai dengan kebutuhan
anak tuna grahita adalah sebagai berikut:

1.

Pers:apan.

Persiapan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi sebagai berikut: 1) Persiapan

administrasi, 2) Penjajakan lokasi, 3) Persiapan tim pelaksana. Persiapan administrasi disini
yaitu pengurusan izin kelembagaan terkait dalam hal ini adalah kantor Dinas Pendidikan
Lima Puluh Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam dan Kota
Bukittinggi, untuk diminta bantuan untuk mensosialisasikan kepada guru-guru SLB dan
mengizinkan untuk mengikuti pelatihan ini di SLBN Ganting Bukittinggi. Persiapan
selanjutnya penjajakan tempat lokasi pelaksanaandi SLBN Ganting Bukittinggi. Kegiatan
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selanjutnya adalah persiapan tim pelaksana dalam melakukan diskusi yang inteusif dalam
mempersiapkan materi dan teknis pelaksanaan yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
guru-guru SLB dalam memberikan bimbingan konseling bagi anak tuna grahita dengan
materi sajian adalah sebagai berikut:

a. Penjelasan kosep anak tuna grahita

b. Penjelasan pentingnya bimbingan konseling bagi anak tuna grahita

c. Penjelasan aspek-aspek bimbingan konseling perkembangan berdasarkan kebutuhan
siswa tuna grahita

d. Pelatihan membuat model-model bimbingan konseling perkembangan anak tuna
grahita

e. Pelatihan melakukan model bimbingan konseling untuk anak tuna grahita.

3. Pelaksanaan Program Pelatihan

Pelaksanaa kegiatan pelatihan ini diikuti pleh guru-guru SLB Rayon I PLB
Tingkat Sumbar sebanvak 80 orang (lampiran 3 dan 5), tanggal 22-24 September 2011
bertempat di SLBN Manggis Ganting Bukittinggi. Waktu yang dua hari itu digunakan untuk
membahas dan membuat serta berlatih melaksanakan model Bimbingan Konseling Anak
Tuna Grahita, dan dilanjutkan untuk kegiatan monitoring ke SLB-SLB peserta pelatihan
untuk melihat pelaksanaan dan hasil bimbingan konseling yang dilakukan pada Anak Tuna
Grahita. Monitoring ini diiaksanakan antara tanggal 10 sampai dengan 15 oktober 2011.
Pelaksanaan kegiatan mengacu kepada jadwal yang sudah disepakati oleh tim melalui
beberapa tahap kegiatan:
Tabel 3. Materi Kegiatan Pelatihan

No Kegiatan Topik Nara Sumber

1 |Ceramah dan Diskusi |Konsep anak Tuna Grahita Drs. Ardisal. M.Pd.

2 |Ceramah dan Diskusi |Pentingnya bimbingan konseling bagi |Nurhastuti.S.Pd, M.Pd
anak Tuna Grahita Dra. Kasiyati. M.Pd

3 |Ceramah dan Diskusi |Aspek-aspek bimbingan konseling Drs.Markis Yunus.M.Pd
perkembanganberdasarkan kebutuhan

siswa Tuna Grahita.

4  |Pelatihan Model bimbingan konseling Drs.Damri.M.Pd
perkembangan anak Tuna Grahita

5 [Pelatihan Pembuatan model bimbingan konseling [Semua anggota tim

perkembangan berdasarkan kebutuhan
siswa Tuna Grahita
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C. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran strategis dalam kegiatan ini adalah guru-guru Sekolah Luar
Biasa bagian Tuna Grahita se Rayon I PLB Sumbar yang berasal dari Kabupaten Lima Puluh
Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam dan Kota Bukittinggi
berjumlah sebanyak 80 orang (nama-nama peserta pada Lampiran 3).
D. Metode Yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, resitasi dan obervasi lapangan. Rencana kegiatan ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
1. Penyuluhan tentang konsep anak tuna grahita, pentingnya bimbingan konseling bagi
anak tunagrahita, aspek-aspek bimbingan konseling anak tuna grahita selama 8 jam.
2. Penjelasan tentang modul-modul bimbingan konseling perkembangan anak tuna
grahita selama 8 jam.
3. Latihan merancang modul bimbingan konseling perkembangan anak tuna grahita
selama 4 jam.

4. Praktek atau latihan memberikan layanan bimbingan konseling pada anak tuna grahita
yang mengalami masalah dan melakukan diskusi bersama fasilitator selama 14 jam.



331.92
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P-4
IV. HASH DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penerapan IPTEK ini dapat dikatakan berhasil setelah melihat
keterampilan yang telah dimiliki peserta (guru-guru SLB bagian tunagrahita) dalam
memberikan layanan bimbingan konseling perkembangan anak tuna grahita yang ada
disekolahnya, sesuai dengan karakteristik masing-masing anak.

Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: 1) Penyuluhan tentang
konsep anak tuna grahita, pentingnya konseling bagi anak tunagrahita dan aspek-aspek
bimbingan konseling anak tuna grahita, 2) Penjelasan tentang model-model konseling
perkembangan anak tuna grahita, 3) Latihan merancang model bimbingan konseling
perkembangan anak tuna grahita, 4) Praktek atau latihan memberikan layanan bimbingan
konseling pada anak tuna grahita yang mengalami masalah dan melakukan diskusi bersama
fasilitator, hal tersebut sesuai dengan pendapat Rosjidah (1981:91), bahwa program
bimbingan konseling perkembangan dapat menjabarkan jenis layanan, model bimbingan
konseling yang akan dilakukan sesuai dengan perkembangan dan karakteristik anak tuna
grahita.

Pembahasan tentang model-model bimbingan konseling perkembangan anak tuna
grahita sangat dibutuhkan oleh guru-guru bagian anak tuna grahita karena guru-guru banyak
mengalami kesulitan untuk memahami tentang bimbingan konseling perkembangan anak
tuna grahita, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru-guru bagian anak tuna
grahita dalam pengembangan model bimbingan konseling sesuai dengan perkembangan dan
kerakteristik anak tuna grahita.

Semua langkah-langkah dalam pelaksanaan pelatihan ini menggunakan multi
metode yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, latihan langsung pada anak
tuna grahita yang bermasalah, dan pemberian tugas lapangan untuk diterapkan di sekolah
masing-masing.

Ditemukan juga dilapangan, bahwa guru-guru SLB bagian anka tuna grahita yang
berada di Rayon II SLB Sumbar sangat mengharapkan pelatihan ini juga diberikan agar guru-
guru SLB bagian anak tuna grahita tersebut dapat memberikan pelayanan bimbungan
konselingas perkembangan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak tuna grahita yang
dididik disekolah masing-masing. Dengan demikian pelayanan pendidikan untuk anak tuna
grahita dapat terlayani sesuai dengan karakteristik kemampuan intelektualnya yang terbatas,
serta kebutuhannya.

] Y PER})E‘, cﬂ{iz{ﬁ;n
i N Al ALty l"‘-.‘
;L.’\W. NEGERI PADANG




18

Pelayanan bimbingan bagi anak tunagrahita harus dilandasi pengetahuan dan
keterampilan model bimbingan konseling yang memadai, sebab bimbingan konseling di SLB
C/C (tuna grahita ringan atau sedang) adalah proses bantuan khusus yang diberikan kepada
murid SLB C sebagai makhluk pribadi dan sosial dengan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan dan kenyataan-kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapi dalam rangka
perkembangan yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya yang tebatas,
hingga dapat memahami diri sendiri dan menjalani proses pendidikan sesuai dengan

karakteristiknya untuk dapat mengurangi ketergantungan dalam mengurus diri sendiri.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hal-hal yang dapat disimpulkan dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat berupa penerapan IPTEK ini adalah sebagao berikut:

I. Keterampilan guru-guru SLB bagian anak tuna grahita memberikan pelayanan
bimbingan konseling di wilayah Rayon I SLB meningkat, hat ini terlihat dari
monitoring ke SLB-SLB peserta bahwa layanan bimbingan konseling bagi anak tuna
grahita telah dapat diiaksanakan sesuai dengan kebutuhan anak tuna grahita.

2. Sewaktu memberikan pelatihan dapat dikatakan sukses, karena peserta pelatihan
sangat termotivasi dan antusias sekali dalam mengikuti pelatihan yang dilakukannya
(lampiran 2).

3. Penerapan IPTEK telah terlihat diterapkan oleh guru-guru SLB sewaktu mengadakan
monitoring ke SLB-SLB peserta, bahwa guru-guru telah semakin terampil dalam
memberikan bimbingan konseling perkembangan sesuai kerakteristik permasalahan
anak tuna granita.

B. Saran

Sehubungan telah diiaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk pelatihan model-model bimbingan konseling perkembangan bagi guru-guru SLB
bagian anak tuna grahita di Rayon ISKB Sumbar di SLBN Ganting Bukittinggi, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada guru-guru SLB bagian anak tuna grahita yang sudah mendapatkan pelatihan
ini hendaknya dapat menerapkan keterampilan ini untuk membantu masalah
perkembangan anak tuna grahita dan menyebarkan ilmu ini pada guru-guru lain
sehingga dapat menjangkau sasaran yang lebih luas.

2. Kepada cabang ilmu pendidikan hendaknya dapat menyikapi permasalahan anak
berkebutuhan khusus yang ada di SLB dan sekolah-sekolah regular yang ada di
wilayahnya, dan melanjutkan pelatihan-peiatihan ini dalam rangka memberikan
pelayanan yang optimal pada anak-anak yang berkebutuhan khusus.

3. Kepada pimpinan peiaksana KKG dan KKS guru-guru SLB dapat memasukkan materi

pelatihan ini dalam kegiatannya, dalam mem bantu permasalahan anak-anak yang
berkebutuhan khusus yang ada di sekolahnya.
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Dengan hormat,

Dalam rangka Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dharma
pengabdian kepada masyarakat, Universitas Negeri Padang melalui Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat akan melakukan Pengabdian yang berhubungan
dengan pengamalan llmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS).
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pelaksanaan kegiatan dimaksud kepada Dosen yang namanya sebagai berikut:
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